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Veli Liana  (2021): Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual Terhadap 
Penerimaan Diri Pada Single Parent Di Kecamatan 
Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 
 
Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual 
Terhadap penerimaan Diri Pada Single Parent Di Kecamatan Singingi Hilir. 
Dalam penerimaan diri pada single parent berbeda-beda.karena para single parent 
berpisah dengan masalah yang berbeda-beda dan permasalahannya ada beberapa 
single parent yang tidak dapat menerima dirinya sebagai single mother, mencari 
kesenangan untuk dirinya sendiri, merusak rumah tangga orang, mengalami 
gangguan kejiwaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
ada Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual terhadap Penerimaan Diri pada Single 
Parent. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. populasi yang 
diambil sebanyak 25 single parent. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
didapat dengan teknik pengambilan sampel (teknik sampling) Nonprobability 
Sampling dengan sampling jenuh. Peneliti menggunakan teknik sampling ini 
karena jumlah sampel sebanyak 25 orang. Sampling jenuh dilakukan bila 
populasinya kurang dari 30 orang.. Teknik Analisis Data Regresi Linear, dan 
pengolahan hasil penelitian ini menggunakan bantuan SPSS Versi 17.0 (Statistical 
Product And Service Solutions) for windows.  Hasil dari penelitian yang dilakukan 
ini terdapat pengaruh Bimbingan Mental Spiritual terhadap Penerimaan Diri. 
Berdasarkan Uji Regresi Linear yang didapat menunjukkan hubungan yang kuat. 
Berdasarkan uji hipotesis atau (Uji Signifikan) ternyata nilai thitung ≥ ttabel atau 
0.839 ≥ -1,714 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. Hasil yang 
didapat signifikan dan artinya bimbingan mental spiritual berpengaruh terhadap 
penerimaan diri pada single parent. 
 
 










Veli Liana (2021):  The Effect of Spiritual Mental Guidance on Self-
Acceptance in Single Parent in Singingi Hilir District 
Kuantan Singingi Regency 
 
This study discusses the Effect of Spiritual Mental Guidance on Self-acceptance 
in Single Parent in Singingi Hilir District. The self-acceptance of single parents is 
different. Because single parents are separated with different problems and the 
problem is that there are some single parents who cannot accept themselves as 
single mothers, seek pleasure for themselves, destroy people's homes, experience 
mental disorders. . The purpose of this study was to determine whether there is an 
effect of Spiritual Mental Guidance on Self-Acceptance in Single Parent. The type 
of research used is descriptive quantitative. population taken as many as 25 single 
parents. The sample used in this study was obtained by sampling technique 
(sampling technique) Nonprobability Sampling with saturated sampling. 
Researchers used this sampling technique because the number of samples was 25 
people. Saturated sampling is done when the population is less than 30 people. 
Linear Regression Data Analysis Techniques, and processing the results of this 
study using SPSS Version 17.0 (Statistical Product And Service Solutions) for 
windows. The results of this research are the influence of Spiritual Mental 
Guidance on Self-Acceptance. Based on the Linear Regression Test, it shows a 
strong relationship. Based on the hypothesis test or (Significant Test) it turns out 
that the value of tcount ttable or 0.839 -1.714 then Ho is rejected and Ha is 
accepted which means it is significant. The results obtained are significant and it 
means that spiritual mental guidance has an effect on self-acceptance in single 
parents. 
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A. Latar Belakang 
Keluarga secara umum merupakan suatu kelompok yang terdiri dari 
orang-orang yang disatukan oleh sebuah ikatan perkawinan, darah, merupakan 
susunan satu rumah tangga sendiri dan melakukan intraksi dan komunikasi 
satu sama lain yang menimbulkan peranan-peranan sosial bagi suami istri, 
ayah dan ibu, putra dan putri saudara laki-laki dan perempuan.
1
 Namun 
berbeda jika dalam suatu keluarga sudah tidak lagi bersatu atau sudah berpisah 
karena faktor perceraian atau pun kematian seoarang wanita akan menjadi 
single parent. 
Semua wanita tidak ada yang ingin menjadi single parent karena itu 
bukan lah pilihan akan tetapi suatu kondisi yang harus diterima dan tidak 
mudah untuk dihadapi, seorang single parent memiliki tanggung jawab dalam 
menjalankan peranan ganda yaitu peran dalam lingkup keluarga juga 
dilingkup masyarakat secara bersamaan, sehingga dalam penerimaan diri 
seorang single parent sangat lah penting untuk dapat menjalankan hidup 
kedepanya, dukungan dari keluarga dan lingkungan masyarakat serta 
membutuhkan bimbingan supaya single parent dapat menerima diri nya 
dengan baik. 
Bimbingan adalah usaha dalam membantu orang lain dengan 
menggunakan dan membangkitkan potensi yang dimilikinya,sehingga dengan 
potensi ini ia memiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya maupun 
dalam mengambil keputusan untuk hidupnya, maka dengan itu akan 
mewujudkan kehidupannya menjadi lebih baik, berguna dan bermanfaat untuk 
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Mental dapat diartikan sebagai kepribadian yang merupakan kebulatan 
dinamik yang dimiliki seseorang yang tercerminkan dalam sikap dan 
perbuatan dalam ilmu psikiatri dan psikoterapi kata mental ini sering 
digunakan sebagai kata ganti dari kata “personaly” (kepribadian) yang berarti 
bahwa mental adalah semua unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap 
dan perasaan yang dalam keseluruhan dan kebulatannya akan menentukan 
corak laku, cara menghadapi hal yang menekan perasaan, mengecewakan atau 
menyenangkan dan sebagainya memerlukan ajaran religius dengan spiritual.
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Spirit merupakan kata dasar spiritual yang berarti kekuatan, tenaga, 
semangat, energy, moral atau motivasi dan spiritual berkaitan dengan roh, 
semangat atau jiwa, religius yang berhubungan dengan agama, keimanan, 
kesalehan, menyangkut nilai-nilai yang transendetal ( sesuatu yang melampaui 




Jadi bimbingan mental spiritual adalah proses bantuan, perubahan, 
ajakan kepada klien untuk mendekatkan diri memperbaiki pikiran, emosi, 
sikap, dan perasaan yang kemudian akan merubah tingkah lakunya sehari-hari 
menjadi individu yang lebih baik lagi dari sebelumnya dan lebih mendekatkan 
diri kepada Allah SWT. 
Penerimaan diri menurut Carl Rogers mengemukakan bahwa 
penerimaan diri merupakan pandangan realistik seseorang terhadap dunia dan 
potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Augustinus Supratiknya salah seorang 
guru besar Psikologi mengungkapkan penerimaan diri merupakan kemampuan 
orang untuk dapat menerima kemampuan seseorang merasa puas dan 
menerima dirinya ada adanya dari kekurangan dirinya. Ahli psikologi lainnya 
seperti kartono pun mengungkapkan bahwa penerimaan diri merupakan 
kemampuan seseorang untuk merasa puas dan dapat menerima dirinya sendiri 
termasuk kekurangan-kekuarangan yang ada.
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 Kasus keluarga single parent di kecamatan singingi hilir kabupaten 
kuantan singingi memang tidak banyak jika dibandingkan dengan jumlah 
keluarga dengan anggota lengkap, namun hal ini justru menjadi daya tarik 
penulis untuk meneliti karena ada beberapa single parent yang sulit untuk 
menerima dirinya sebagai single mother yang menyebabkan mereka kurang 
perduli terhadapa anak sehingga anak kurang perhatian dan kasih sayang 
karena kesibukan mereka untuk mencari nafkah dan ada juga single parent 
yang mencari kesenangan untuk dirinya sendiri sehingga lalai terhadap 
keluarga dan beribadah, dan ada juga single parent yang tidak mampu 
menerima dirinya sehingga mengalami gangguan kejiwaan seperti merusak 
rumah tangga orang, tanpa dia sadari kejiwaannya tidak normal karena dia 
mencari kebahagiaan diatas penderitaan orang lain, dan tahap gangguan 
kejiwaan yang paling tinggi menyebabkan gila karena tidak mampu dalam 
menerima keadannya. 
 Keluarga single parent disana menjadi minoritas dalam masyarakat 
serta beban  hidup seorang single parent yang berat dalam menerima diri dan 
harus mampu menyesuaikan diri dilingkungan sekitar maupun dengan 
keluarga utuh yang ada single parent. Saat single parent merasa tidak kuat 
lagi memendam permasalahannya maka single parent dapat ke Kua untuk 
bertemu dengan penasehat untuk melakukan bimbingan mental spiritual. 
Maka dari itu dimasyarakat kecamatan singingi hilir kabupaten 
kuantan singingi dalam penerimaan diri agar dirinya tidak mengalami 
gangguan karena beban yang di tanggung nya sebagai seorang seorang single 
parent yang dapat menerima dirinya dengan baik akan mampu menganggung 
kehidupan nya sebagai single mother untuk keluarganya, dan dapat menjalani 
dengan ikhlas apa yang sudah menjadi kondisi yang dialaminya sehingga 
seorang single parent yang lebih mendekatkan diri kepada pencipta-Nya akan 
dapat menerima diri supaya dapat hidup tenang dan terarah serta dapat hidup 
sesuai dengan aturan berdasarkan Al-qur’an dan sunah, sebagai mana firman 





Q.S az-zumar ayat 11 
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Jadi berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk 
mengangkat judul penelitian yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Mental 
Spiritual Terdahap Penerimaan diri pada Single Parent di Kecamatan Singingi 
Hilir Kabupaten Kuantan Singingi”. 
  
B. Penegasan Istilah  
Sesuai dengan judul penelitian yaitu “ Pengaruh Bimbingan Mental 
Spiritual Terhadap Penerimaan Diri pada Single Parent di Kecamatan Singingi 
Hilir Kabupaten Kuantan Singingi” Maka perlu dijelaskan beberapa istilah 
yaitu : 
1.  Bimbingan Mental Spiritual 
  Bimbingan mental spiritual adalah upaya bantuan yang dilakukan 
untuk membantu pendekatan diri kepada Allah SWT yang kemudian akan 
memunculkan  
perbaikan diri, prilaku, pikiran, moral supaya terarah, jadi sangat perlu 
diterapkan oleh narapidana 
2. Penerimaan Diri 
 Menurut Cronbach, penerimaan diri adalah sejauh mana individu 
dapat menyadari, memahami karakteristik yang ada pada dirinya dan 
dapat menggunakannya dalam menjalani kelangsungan hidupnya, sikap 
penerimaan diri ini ditunjukkan dengan mengakui kelebihan-kelebihan 
serta menerima kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya tanpa 
menyalahkan orang lain dan mempunyai keinginan untuk dapat 
mengembangkan diri. 
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3. Single Parent 
 Menurut Gunawan single parent adalah orang yang melakukan 
tugas sebagai orang tua (ayah atau ibu) seorang diri karena kehilangan 
atau terpisah dengan pasangannya, single parant sendiri disebabkan dua 
hal, diinginkan (sengaja) dan tidak diinginkan (tragedi). 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Untuk mempermudah dalam penelitian, identifikasi masalah 
penelitian adalah : 
a. Adanya single parent di Kecamatan Singingi Hilir yang sulit dalam 
menerima diri 
b. Banyaknya faktor-faktor yang menyebabkan Penerimaan Diri pada 
Single parent di Kecamatan Singingi Hilir 
c. Dalam menjalani hidup pada Single parent terdapat pengaruh antara 
mental spiritual dengan Penerimaan Diri. 
2. Batasan Masalah  
 Mengingat luasnya masalah yang terdapat dalam penelitian ini, 
maka penulis hanya membatasi masalahnya hanya terarah pada 
permasalahan “Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual Terhadap 
Penerimaan Diri pada Single Parent di Kecamatan Singingi Hilir 
Kabupaten Kuantan Singingi” penulis membatasi objek pada penelitian ini 
kepada Single Parent yang ada di desa Simpang Raya, Sungai Buluh dan 
Muara Bahan. 
3. Rumusan Masalah  
 Dengan perumusan masalah diharapkan dapat mengarahkan 
peneliti untuk dapat mengumpulkan dan memilih metodologi yang tepat 
untuk penelitian yang positf dan signifikan berdasarkan fenomena yang 
dikemukakan yang menjadi penelitian permasalahan ini adalah “Apakah 
ada Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual Terhadap Penerimaan Diri Pada 





D. Alasan Memilih Judul 
1. Penelitian ini dilakukan sesuai dengan keahlian penulis dan relevan 
dengan program studi bimbingan konseling islam konstrasi keluarga 
masyarakat demi menunjang kemahiran konselor sehingga lebih 
berkompeten. 
2. Untuk mengetahui “Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual Terhadap 
Penerimaan Diri Pada Single Parent” yang telah disampaikan dilatar 
belakang  
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Bimbingan Mental 
Spiritual Terhadap Penerimaan Diri Pada Single Parent. 
2. Kegunaan Penelitian  
 Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian ini yang telah 
merumuskan dapat berguna sebagai bahan masukan untuk : 
a. Penulis  
 Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar (S1) pada 
jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sutan Syarif Kasim Riau. 
b. Lembaga Tempat Penelitian  
 Hasil peelitian di peroleh dari informasi tanbahan dan 
pemahaman yang lebih tentang Pengaruh Bimbingan Mental spiritual 
Terhadap Penerimaan Diri Pada Single Parent. 
c. Manfaat Akademik  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan 
pelajaran serta referensi bagi peneliti yang akan mengkaji pada bidang 
yang sama. Tentang Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual Terhadap 
Penerimaan Diri pada Single Parent di Kecataman Singingi Hilir 




F. Sistematika Penulisan 
Untuk melihat secara keseluruhan dari penelitian ini penulis menyusun 
kerangka tulisan dalam 6 bab sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
    Menjelaskan tentang latar belakang, rumusan maslaah, 
tujuan penggunaan penelitian, dan sistematika penulisan 
BAB II  :   KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
     Menjelaskan tentang teori, kajian terdahulu, definisi 
konsepsional atau oprational variable dan hipotesis 
BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN 
     Menjelaskan tentang tempat dan waktu penelitian, sumber 
data, validitas data dan teknik analisis data 
BAB IV  :  GAMBARAN UMUM SUBJEK PENELITIAN 
     Menjelaskan sejarah singkat tentang penelitian 
BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
     Menjelaskan hasil penelitian dari pembahasan Pengaruh 
Bimbingan Mental Spiritual Terhadap Penerimaan Diri 
pada Single Parant 
BAB VI  :  PENUTUP  
     Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan 
dan saran 
DAFTAR PUSTAKA 
Daftar pustaka berisikan tentang pengarang buku yang ada 
di  dalam skripsi 









A. Kajian Teori 
1. Pengertian Bimbingan Mental Spiritual 
Dalam kamus bahasa indonesia bimbingan adalah petunjuk, 
tuntutan cara mengerjakan sesuatu dan penjelasan.
7
 Secara etimologis 
bimbingan menemukan terjemahan dari bahasa inggris “guidance”. Kata 
guidance adalah kata dalam bentuk kata benda yang berasal dari kata “to 
guide” artinya membimbing, menunjukkan, atau menuntun orang lain ke 
jalan yang benar.
8
 Menurut Crow and Crow bimbingan adalah bantuan 
yang diberikan oleh seseorang yang akan memiliki kepribadian baik dan 
memiliki pendidikan yang memadai kepada seseorang dari setiap usia 
untuk menolongnya dalam melakukan kegiatan-kegiatannya sehari-hari 
dan dapat memikul bebannya sendiri. 
Mental sendiri dapat diartikan sebagai kepribadian yang merupakan 
kebulatan dinamik yang dimiliki oleh seseorang yang dapat terlihat dari 
sikap dan perbuatannya. Dalam ilmu psikoterapi kata mental sering 
digunakan sebagai kata ganti dari kata kepribadian yang berarti mental 
adalah semua unsur-unsur jiwa yang termasuk pikiran, emosi, sikap dan 
perasaan yang dalam keseluruhan yang akan menentukan prilaku dalam 
menghadapi hal yang menekan perasaan, mengecewakan, 
menggembirakan, dan juga menyenangkan.
9
 
Spiritual yang berarti kekuatan, semangat, tenaga, energy, moral 
dan motivasi, spritual ini juga berkaitan dengan roh, jiwa dan semangat, 
religius yang berhubungan dengan agama, kesalehan, keimanan, dan 
menyangkut nilai-nilai yang  melampaui pemahaman biasa dan bersifat 
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mental sebagai lawan dari material, fisikal atau jasmaniah. Jadi spiritual 
ini merupakan bagian manusia itu sendiri yang bersifat keilahian, 
sedangkan mental merupakan dari unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, 
emosi, perasaan yang dapat menentukan tingkah laku. Sebagai mana 
firman Allah yang berbunyi sebagai berikut: 
Q.S Asy- Syams Ayat 7 - 8 
                    
Artinya: Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), 





Sehingga Bimbingan mental spiritual adalah suatu proses 
pemberian bantuan yang terarah kepada setiap individu agar dapat 
mengembangkan potensinya atau fitrah beragama yang dimilikinnya 
secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang sudah 
terkandung di dalam Al-Qur’an dan Hadits rasulullah ke dalam dirinya 
untuk mengubah dan memperbaiki pikiran,emosi, tingkah laku, perasaan 
yang kemudian akan mengubah tingkah laku individu tersebut.  Sehingga 
dapat hidup selaras dan sesuia dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadits, 
apabila internalisasi nilai-nilai yang terkandung didalam Al-Qur’an dan 
hadits telah tercapai dan fitrah beragama itu berkembang secara optimal 
maka dindividu dapat menciptakan hubungan yang baik dengan Allah 
SWT, manusia, dan alam semesta sebagai manifestasi dari peranannya 
sebagai khalifah dimuka bumi yang juga berfungsi untuk mengabdi 
kepada Allah SWT. Sebagai mana firman Allah yang berbunyi sebagai 
berikut: 
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Q.S Al-Baqarah 30 
                         
                   
              
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 




I. Tujuan Bimbingan Mental Spiritual 
 Bimbingan mental spiritual memiliki tujuan yang sama dengan bimbingan 
dan konseling dalam islam yang memiliki tujuan yang secara rinci dapat 
disebut sebagai berikut : 
a. Untuk menghasilkan suatu perbaikan, perubahan, kebersihan jiwa dan 
mental, kesehatan, agar jiwa menjadi tenang, damai, sikap lapang dada, 
dan mendapatkan suatu pencerahan dan hidayah dari Allah SWT 
b. Untuk menghasilkan kecerdasan  rasa emosi pada individu sehingga 
muncul dan berkembang rasa teloransi, tolong menolong dan kasih sayang 
c. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada individu sehingga muncul 
dan berkembang rasa keinginan untuk dapat taat kepada Allah, menjalani 
perintah-Nya sehingga dapat menjalani hidup dan dapat bermanfaat bagi 
dirinya sendiri, lingkungannnya  
d. Untuk dapat menghasilkan potensi ilahiah sehingga dengan potensi itu 
individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan benar dan 
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baik dan dapat menanggulangi  berbagai persoalan hidup dan dapat 
memberikan manfaat dan keselamatan bagi lingkungannya pada berbagai 
aspek kehidupan.
12
   
Secara khusus tujuan bimbingan mental spiritual supaya terciptanya kondisi 
klien yang menghayati akan harkat dan martabat kemanusiaan dalam arti 
terpulihnya harga diri, kepercayaan diri, Penerimaan diri dan kemampuan 
integegrasi dalam suatu tatanan hidup bermasayararakat. Adapun tujuan 
bimbingan mental sepritual sebagai berikut : 
a. Meningkatkan kesadaran klien akan aturan-aturan hidup dan 
bermasayarakat 
b. Meningkatkan ketenangan klien pada jiwa, hati, dan hidup 
c. Meningkatkan disiplin dan tanggung jawab sosial pada klien 
d. Memperjelas tujuan hidup klien kearah yang lebih jelas, baik, tidak 
melanggar aturan 
e. Mengurangi prilaku-prilaku negatif yang ada pada diri klien seperti 
melanggar aturan agama, sosial masyarakat,lingkungan sekitar.
13
 
  Pendapat lainnya yang menunjukkan adanya aspek mental dan spiritual 
dalam layanan bimbimgan dan konseling adalah Akhyar Lubis dengan 
penjelasan bahwa dimana merumuskan konseling islam sebagai layanan 
bantuan kepada klien untuk: 
a. Mengetahui, mengenal,dan memahami keadaannya sesuai dengan 
hakikatnya atau fitrahnya 
b. Untuk dapat menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya segi-segi baik 
dan buruknya, kekuatan dan kelemahannyasebagai suatu yang ditetapkan 
oleh Allah SWT, kemudian dapat menyadarkan manusia untuk berikhtiar 
dan bertawakal untuk dapat menyelesaikan segala permasalahan yang 
dihadapi. 
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c. Untuk memahami keadaan, situasi dan kondisi yang sedang dihadapi, dalam 
hal ini dibantu  dalam merumuskan masalah, dan menemukan alternatif 




II.  Sistem Bimbingan Mental Spiritual 
  Sistem adalah seperangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan 
sehingga membentuk  suatu totalitas. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Enjang dan Aliyudin mendefinisikan sistem sebagai suatu kesatuan integral 
dari sejumlah unsur. Unsur-unsur tersebut satu sama lain saling 
mempengaruhi dengan fungsinya masing-masing, tetapi secara bersama-sama 
fungsi komponen itu terarah pada pencapaian suatu tujuan.  Pelayanan 
bimbingan konseling religius terbentuk dari beberapa sub sistem yang 
merupakan komponen-komponen yang lebih kecil dan merupakan bagian dari 
sistem layanan bimbingan konseling religius. Beberapa sub sistem yang 
merupakan komponen dari layanan bimbingan psikoreligius tersebut tidak 
lain adalah unsur-unsur pelayanan bimbingan psikoreligius itu sendiri, yaitu: 
jenis, pelaksanaan, petugas pelaksana, metode, materi, media, monitoring dan 
evaluasi.  
a) Jenis Bimbingan Mental Spritual dan Pelaksanaannya  
Bimbingan mental spiritual terdiri dari dua jenis bimbingan yaitu 
Bimbingan keagamaan dan Bimbingan dan latihan kedisiplinan dan 
tanggung jawab sosial. Sedangkan kegiatan bimbingan mental spiritual 
dilaksanakan seminggu sekali. Selain itu, kegiatan keagamaan juga 
diselenggarakan pada peringatan hari-hari besar keagamaan yang juga 
melibatkan masyarakat sekitar. 
b) Tenaga Pelaksana  
Bimbingan mental spiritual belum tentu diberikan oleh pekerja 
sosial, namun lapas dapat menunjuk profesi lain untuk pemuka agama 
serta petugas dari kepolisian. Pekerja Sosial Profesional adalah seseorang 
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yang bekerja, baik di lembaga pemerintah maupun swasta yang memiliki 
kompetensi dan profesi pekerjaan sosial, dan kepedulian dalam pekerjaan 
sosial yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan pengalaman 
praktek pekerjaan sosial untuk melaksan akan tugas-tugas pelayanan dan 
penanganan masalah sosial. 
c) Materi  
Materi bimbingan spiritual tentunya bersumber dari kitab suci yang 
menjadi pedoman dan tuntunan hidup umatnya. Dalam Islam, materi 
bimbingan pada dasarnya bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits. Materi 
yang disampaikan pembimbing itu bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman agama. Materi bimbingan baik 
dari al-Qur’an maupun al-Hadits yang sesuai untuk disampaikan di 
antaranya mencakup aqidah, akhlaq, ahkam, ukhuwah, pendidikan, dan 
amar ma’ruf nahi mungkar. Merujuk pada pendapat ini dan disesuaikan 
dengan tujuan bimbingan spritual bagi single parent maka materi 
bimbingan pada dasarnya adalah semua sendi kehidupan manusia sebagai 
muslim. dengan hasil akhirnya adalah kemampuan penerima manfaat 
mampu melaksanakan perintah agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan materi bimbingan mental disesuaikan dengan tujuan dari 
bimbingan mental itu sendiri yaitu menumbuhkan dan mengembangkan 
rasa percaya diri, harga diri, penyesuaian diri, penerimaan diri serta 
memperbaiki sikap hidup klien. Selain diarahkan pada materi yang mampu 
mengarahkan penerima manfaat pada kondisi mental yang sehat rasa 
tanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga, dan lingkungannya secara 
mantap, tidak mudah terombang-ambing oleh hal-hal yang negatif. 
Mengacu pada tujuan tersebut maka materi bimbingan diarahkan pada 
kecerdasan emosi, penyesuaian diri, kepercayaan diri, harga diri, kontrol 
diri dan pengembangan kepribadian lainnya. 
d) Metode dan Media  
Metode bimbingan sebagaimana yang dikatakan oleh Faqih adalah 




dilakukan di mana pembimbing melakukan komunikasi langsung (bertatap 
muka dengan klien). Winkel juga mengatakan, bahwa bimbingan langsung 
berarti pelayanan bimbingan yang diberikan kepada klien oleh 
pembimbing sendiri, dalam suatu pertemuan tatap muka dengan satu klien 
atau lebih.
15
 Adapun metode ini meliputi :  
a. Metode individual  
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi langsung 
dengan klien hal ini dilakukan dengan mempergunakan teknik 
percakapan pribadi yakni pembimbing melakukan dialog 
langsung/tatap muka dengan klien. 
b. Metode kelompok  
Bimbingan secara kelompok adalah pelayanan yang diberikan 
kepada klien lebih dari satu orang, baik kelompok kecil, besar, atau 
sangat besar Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan 
klien dalam kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan teknik-
teknik: 
1) Diskusi kelompok, yakni pembimbing melaksanakan diskusi 
bersama kelompok klien yang mempunyai masalah yang sama.  
2) Psikodrama, yakni bimbingan yang dilakukan cara bermain 
peran untuk memecahkan/mencegah timbulnya masalah 
(psikologis). 
3) Group teaching, yakni pemberian bimbingan dengan 
memberikan materi bimbingan tertentu kepada kelompok yang 
telah disiapkan. 
 Sejalan dengan pendapat Fakih dan Winkel, Enjang dan Aliyudin 
berpendapat bahwa metode dakwah (bimbingan dan konseling Islam) 
secara garis besar terdiri dari metode lisan dan tulisan. Metode lisan 
meliputi: individu/face to face, massal, dan suara (pengajian/ceramah 
agama, alunan ayat-ayat suci Al-Quran, lagu-lagu rohani/nasyid, doa 
                                                             
15
 Enjang AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah Pendekatan Filosofis Dan 




kesembuhan, Adzan shalat). Metode tulisan memanfaatan media cetak 
seperti majalah, pamplet, dan buku keagamaan.  
c. Media 
Media adalah “segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat 
(perantara) untuk mencapai tujuan tertentu”. Bila dihubungkan dengan 
pelayanan bimbingan mental spritual, maka media berarti suatu alat yang 
dijadikan penghubung/perantara untuk menyampaikan materi bimbingan 
mental spritual kepada penerima manfaat. Alat-alat yang dapat dijadikan 
perantara dalam aktivitas pelayanan bimbingan mental spritual ada 
bermacam-macam, di antaranya media lisan, media tulisan, dan media 
audial, visual, maupun audio visual. Yang dimaksud dengan media lisan 
adalah penyampaian pesan kepada penerima manfaat secara langsung. 
untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan secara maksimal sehingga 
tujuan dari bimbingan mental spiritual dapat tercapai. 
d. Evaluasi  
Evaluasi adalah serangkaian proses pengukuran, penilaian, dan 
perbandingan terhadap hasil pelaksanaan program kegiatan yang dicapai 
secara riil dengan hasil yang seharusnya dicapai sesuai target atau 
rencana yang telah ditetapkan.  
2. Pengertian Penerimaan Diri 
Manusia merupakan makhluk yang akan selalu hidup bersosial atau 
berhubungan dengan orang lain dan berinteraksi sosial dalam hal saling 
membantu untuk dapat memenuhi kebutuhannya masing-masing. 
Keberhasialan dalam suatu interaksi dengan orang lain dipengaruhi oleh 
cara individu tersebut menerima dirinya sendiri. penerimaan diri 
didasarkan dari suatu kepuasan pada individu atau kebahagian individu 
mengenai dirinya serta berfikir mengenai kebutuhannya untuk dapat 
memiliki mental yang sehat. Single Parent yang dapat menerima dirinya 
dengan baik akan menyadari kemampuan untuk dapat menerima segala 




Menurut Supratiknya menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
penerimaan diri adalah memiliki penghargaan terhadap dirinya sendiri 
tidak bersikap sinis terhadap dirinya sendiri.
16
 Hurlock mengemukakan 
bahwa penerimaan diri merupakan suatu tingkat dimana individu 
mempertimbangkan karakteristik pribadi nya dan mau hidup dengan 
karaktristik yang dimiliki akan tetapi orang yang mengalami kesulitan 
dalam penerimaan diri tidak menyukai karakteristik mereka sendiri karena 
merasa diri mereka tidak berguna dan tidak percaya diri. Dengan 
penerimaan diri individu dapat menghargai dirinya sendiri  dengan segala 
kekurangan dan kelebihan yang ada padanya baik positif maupun negatif 
dan dapat menerima dirinya sendiri.
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I. Karakteristik Penerimaan Diri 
Karakteristik penerimaan diri adalah spontanitas dan tanggung jawab 
pada self, menerima kualitas kemanusiaanya tanpa menyalahkan diri sendiri 
untuk kondisi yang berada diluar kontrolnya, seorang individu dengan 
penerimaan diri yang tinggi tidak perduli akan berapa banyak kelemahan 
yang dimilikinya justru menjadikan suatu kelemahannya sebagai sumber 
kekuatan dan semangat untuk memksimalkan kelebihannya ada beberapa 
kondisi yang mendukung penerimaan diri individu yaitu : 
a. Pemahaman tentang dirinya sendiri 
Adanya pemahaman tentang dirinya sendiri merupakan suatu 
kesempatan seseorang untuk dapat mengetahui kemampuan dan 
ketidakmampuan dan semakin memahami dirinya untuk dapat 
menerimana dirinya sendiri 
b. Pengharapan yang realistik 
Seseorang dapat menentukan harapannya yang dapat disesuaikan 
dengan suatu pemahamandan kemampuannya bukan diarahkan oleh 
oramg lain sehingga dapat mencapai tujuannya 
c. Tidak adanya hambatan di dalam lingkungan 
                                                             
16
 Supratiknya, Komunikasi Antar Pribadi, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 84 
17




Individu yang sudah memiliki harapan yang realistik akan tetapi 
lingkungan disekitarnya tidak memberikan kesempatan atau justru 
menghalangi harapan individu tersebut maka akan sulit tercapai 
d. Sikap anggota yang menyenangkan  
Adanya penghargaan akan membuat masyarakat memiliki prasangka 
yang baik dalam kemampuan sosial dan kesediaan individu mengikuti 
kebiasaan lingkungannya 
e. Tidak ada gangguan emosional yang berat 
Adanya individu yang dapat bekerja sebagik mungkin dan lebih 
merasa bahagaia karena tekanan emosi sekecil apapun akan 
mengganggu keseimbangan individu 
f. Pengaruh keberhasilan yang dialami 
Keberhasilan yang dialami oleh seseorang akan menimbulkan 
penerimaan diri dan sebaliknya jika kegagalan yang dialami individu 
tersebut akan mengakibatkan adanya suatu penolakan diri 
g. Identifikasi terhadap orang yang mampu menyesuaikan diri 
Individu yang mengedentifikasi seseorang yang memiliki penyesuaian 
diri baik akan dapat membangun sikap-sikap positif terhadap diri 
sendiri dan tingkah laku yang baik juga akan menimbulkan penilaian 
dan penerimaan diri yang baik 
h. Adanya persepektif diri yang luas 
Dapat diperoleh dari pengalaman yang didapat dan belajar 
i. Pola asuh dimasa kecil yang baik 
Seorang anak yang diasuh dengan demokratis akan cenderung 
berkembang sebagai individu yang dapat menghargai dirinya sendiri 
j. Konsep diri yang stabil 
Individu yang memiliki konsep diri yang stabil akan sulit 
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II. Faktor-faktor Penerimaan Diri 
Pada dasarnya untuk memiliki penerimaan diri bukanlah suatu hal yang 
mudah karena suatu individu lebih siap menerima kelebihan diri sendiri dari 
pada kekurangannya, sikap tersebut terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi diri sendiri sehingga ia menjadi 
individu yang mempunyai penerimaan diri yang rendah.  
Hurlock mengemukakan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerimaan diri yaitu : 
a. Pemahaman tentang dirinya sendiri yaitu adanya pemahaman akan diri 
sendiri untuk mengetahui kamampuan dan ketidak mampuan, semakin 
orang bisa mengenali dirinya sendiri semakin mudah untuk menerima 
dirinya 
b. Tidak adanya hambatan dari lingkungan, seseorang yang sudah memiliki 
keinginan yang realistik tetapi karena lingkungan sekitarnya tidak 
memberikan suatu kesemapatan maka individu sulit untuk mencapainya  
c. Pengharapan yang realistik yakni seseorang dapat menentukan sendiri 
kemauan yang dapat disesuaikan dengan pemahaman dan kemampuannya 
dan tidak diarahkan oleh orang lain sehingga saat mencapai tujuannya 
memiliki harapan yang realistik 
d. Tidak adanya gangguan emosional yang berat akan merasa lebih senang 
karena tekanan emosi yang sekecil apapun dapat mengganggu 
keseimbangan individu 
e. Sikap masyarakat yang menyenangkan yaitu saat masyarakat memiliki 
dugaan yang baik karena adanya pujian terhadap kemampuan sosial dan 
kesediaan individu mengikuti aturan masyarakat. 
III. Aspek-aspek Penerimaan Diri 
Menurut Jersild ada beberapa aspek dalam penerimaan diri yaitu 
sebagai berikut : 
a. Persepsi menganai diri dan sikap terhadap penampilan 
Individu yang memliki penerimaan diri akan berfikir lebih realistis tentang 




b. Sikap berhadap kelemahan dan kekuatan diri sendiri dan orang lain  
Indvidu yang memiliki penerimaan diri akan memandang kelemahan 
sebagai suatu kekuatan dalam dirinya 
c. Perasaan inferioritas sebagai gejala penolakan diri 
Seseorang terkadang merasakan inferioritas adalah seseorang yang 
memiliki sifap penerimaan diri dan hal tersebut akan menunggu penelitian 
yang realistis atas dirinya 
d. Respon atas penolakan dan kritikan 
Individu yang memiliki penerimaan diri tidak menyukai jika orang lain 
mengkritik namun demikian ia mempunyai kemampuan untuk menerima 
keritikan bahkan dapat mengambil hikmah dari kerikitan tersebut 
e. Keseimbangan antara real self dan ideal self 
Individu yang memiliki penerimaan diri mempertahankan harapan dan 
tuntutan dari dalam dirinya dengan baik dalam batasan-batasan 
kemungkinan dapat diraih 
f. Menurui kehendak dan menonjolkan diri 
Individu ang dapat menerima dirinya bukan berarti ia memanjakan dirinya 
akan tetapi menerima atau menuntut kelayakan dalam suatu kehidupan dan 
tidak akan mengambil yang bukan hak nya 
g. Sepontanitas dan menikmati hidup  
Seseorang yang dapat menerima dirinya lebih leluasa untuk dapat 
menikmati hal-hal yang ada dalam kehidupannya 
h. Aspek moral penerimaan diri 
Seseorang dengan penerimaan dir bukan lah oarng yang berbudi baik dak 
bukan pula yang tidak mengenal moral akan tetapi memiliki fleksibilitas 
dalam mengatur kehidupannya 
i. Sikap terhadap penerimaan diri  
Individu yang dapat menerima hidupnya akan menunjukkan sikap 






IV. Komponen Penerimaan Diri 
Menurut Batsaman terdapat beberapa komponen yang menentukan 
keberhasilan komponen yang menentukan keberhasilan seseorang dalam 
penerimaan diri yaitu: 
a. Pemahaman diri (self insight) 
Meningkatkan kesadaran atas buruknya kondisi diri pada saat ini dan 
keinginan kuat untuk melakukan perubahan kearah kondisi yang lebih 
baik 
b. Makna hidup (the meaing of life) 
Nilai-nilaipentinmg yang ada dalam kehidupan pribadi seseorang yang 
berfungsi sebagai tujuan hidup yang harus dipenuhi dan penagarh 
kegiatan-kegiatan 
c. Perubahan sikap (changing attitude) 
Merubah diri yang bersikap negatif menjadi positif dan lebih tepat 
dalam menghadapi suatu masalah 
d. Keikatan diri (self commitment)  
Merupakan suatu komitemn individu terhadap makna hidup yang telah 
ditetepkan, memiliki komitmen yang kuat akan membawa kehidupan 
yang lebih bermakna 
e. Kegiatan terarah (directed activities) 
Suatu upaya-upaya yang dlakukan  secara sadar dan senagaj berupa 
pengembangan potensi pribadi yang positif serta pemanfaatan relasi 
anatar pribadi untuk dapat mencapai tujuan kehidupan 
f. Dukungan sosial  (sosial support) 
Ada nya sejumlah orang akrab dapat dipercaya da selalu sedia 
memberikan bantuan pada saat-saat di perlukan dan di butuhkan.
19
 
V. Tahapan Penerimaan Diri 
Menurut Germer proses penerimaan diri sebagai bentuk keadaan 
melawan ketidaknyamanan, tahap awal yang terjadi  adalah rasa kebencian 
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selanjutnya  proses dimulai denga keingintauan akan masalah. Jika hal itu 
berjalan dengan baik maka akan berakhir dengan merangkul apapun yang 
terjadi dalam hidup seseorang, penjelasan tahapan penerimaan diri sebagai 
berikut : 
a. Kebencian, keengganan,, menghindari 
Reaksi alami yang ada pada perasaan membuat tidak nyaman adalah 
suatu kenecian atau keengganan, hal ini juga dapat membentuk 
keterkaitan mental atau perenungan, mencari tahu bagaimana 
menghilangkan perasaan itu  
b. Melawan rasa tidak nyaman denagn perhatian 
Individu mulai memiliki pertayaan-pertanyaan pada hal-hal yang dirasa 
perlu untuk dapat diperhatikan  
c. Mananggung derita dengan aman 
Toleransi berarti menganggung rasa sakit emosional yang dirasakan, 
akan tetapi individu tetap melawannnya dan berhadap perasaan tersebut 
akan segera hilang 
d. Membiarkan perasaan datang dan pergi  
Setelah melalui proses bertahan akan perasaan tidak menyenangkan 
selesai, individu akan mulai membiarkan perasaan tersebut datang dan 
pergi beritu saja 
e. Melihat nilai-nilai yang tersembunyi 
Individu melihat nilai-nilai yang ada pada waktu keadaan sulit 
menimpanya hal itu merupakan suatu tahapan terakhir dalam penerimaan 
diri. 
VI. Manfaat Penerimaan diri 
Penerimaan diri memiliki peranan yang penting dalam interaksi 
sosial. Penerimaan diri dapat membantu individu dalam berinteraksi 
dengan individu lain, meningkatkan kepercayaan diri serta membuat 
hubungan menjadi lebih akrab karena individu tersebut menyadari bahwa 
setiap individu diciptakan sama, yaitu memiliki kelebihan dan 








Orang yang memiliki penerimaan diri akan merasa aman untuk 
memberikan perhatiannya pada orang lain seperti menunjukkan rasa 
empati, maka dari itu orang yang memiliki penerimaan diri dapat 
mengadakan penyesuain sosial yang lebih baik dibandingkan dengan 
merasa rendah atau merasa tidak berarti. Dengan penerimaan diri 
individu dapat lebih menyadari siapa dirinya, kekurangannya, potensi 
yang dimilikinnya dalam menjalankan perannya dalam kehidupan tidak 
hanya dapat menerima dirinya sendiri juga memungkinkan individu 
memperoleh penerimaan diri orang lain. 
3. Pengertian Single Parent  
Single parent secara etomologi berasal dari bahasa inggris yaitu 
single berarti tunggal dan parent berarti orang tua.
21
 Yang berarti orang tua 
tunggal. Menurut Qaimi yang garis besarnya bahwa ibu single parent adalah 
suatu keadaan seorang ibu menduduki dua jabatan sekaligus yaitu sebagai 
ibu yang merupakan jabatan alamiah dan sebagai ayah.
22
 Selain itu dia 
memiliki dua bentuk sikap, sebagai ibu yang bersikap lembut terhadap 
anaknya, dan sebagai seorang ayah yang bersikap jantan dan bertugas 
memegang kendali aturan dan tata tertib keluarga serta berperan sebagai 
penegak keadilan dalam kehidupan rumah tangga. Tolak ukur keberhasilan 
seorang ibu dalam mendidik anaknya terletak pada kemampuan nya dalam 
menggabungkan kedua peran  tanggung jawab tersebut tanpa menjadikan 
sang anak kebingungan dan resah. 
Menurut pendapat Anderson dkk bahwa single parent diartikan 
sebagai ibu yang memilih untuk hidup sendiri tanpa pendamping 
dikarenakan perpisahan atau perceraian, single parent merupakan pilihan 
hidup yang dijalani oleh individu yang berkomitmen untuk tidak menikah 
atau menjalani hubungan dengna orang lain.  Single parent mengasuh dan 
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membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa bantuan, dukungan, tanggung 
jawab dari seorang pasangan baik itu dari pihak suami ataupun istri. 
Kewajiban seorang single parent sangat besar dalam mengatur keluarganya. 
Single parent memiliki permasalahan-permasalahan  paling rumit 
dibandingkan dengan keluarga yang masih memiliki pasangan hidup. single 
parent dapat terjadi akibat kematian ataupun perceraian. Orang tua sebagai 
single perent memiliki peran ganda dalam keberlangsungan hidup 
keluarganya, single parent juga harus mampu mengkombinasikan dengan 
baik antara pekerjaan dalam mencari nafkah sebagai tulang punggung 
keluarganya dengan waktu untuk keluarganya mengurus rumah dan anak-
anak.  
I. Faktor-faktor Menjadi Single Parent 
Beberapa faktor yang menjadikan seorang perempuan 
menyandang gelar single parent atau ibu tunggal diantaranya adalah : 
a. Perceraian 
Beberapa penyebab perceraian yang dijelaskan oleh beberapa 
ahli. Diantaranya penyebab-penyebab itu adalah : 
Cohen menjelaskan  bahwa penyebab-penyebab dari 
perceraian hampir tidak terbatas karena perkawinan melibatkan dua 
individu dengan kehidupan masing-masing dan latar belakang yang 
berbeda yang berusaha untuk hidup bersama . Yang mungkin bisa 
dijadikan alasan pokok terjadinya suatu perceraian adalah harapan-
harapan yang berlebihan yang saling diharapkan dari masing-
masing pihak sebelum memasuki jenjeng perkawinan. Harapan-
harapan ni dapat berupa status soal pasangan tersebut dimasa depan, 
hubungan-hubungan yang bersifat seksual, popularitas, jaminan 
kesehatan, pekerjaan, peranan yang tepat untuk suami istri. 
Hurlock menjelaskan mengenai pengaruh rumah tangga yang 
pecah pada hubungan keluarga adalah rumah tangga yang terjadi 
karena perceraian dapat lebih meruka anak da hubungan keluarga 




alasan untuk hal ini. Pertama, priode penyesuaian terhadap 
perceraian lebih lama dan sulit bagi anak daripada periode 
penyesuaian yang menyertai kematian. Kedua, perpisahan yang 
disebabkan oleh perceraian membuat anaka menjadi berbeda dalam 




Seorang perempuan yang telah menyandang gelar istri bisa 
menjadi ibu single parent karena suaminya meninggal, baik 
meninggal dikarenakan kecelakaan, memliki penyakit, atau 
disebabkan yang lain. 
Hurlock menjelaskan mengenai pengaruh rumah tangga yang 
pecah karena kematian pada hubungan keluarga bahwa suatu rumah 
tangga retak yang disebabkan oleh kamatian dan anak menyadari 
bahwa orang tua mereka tidak akan kembali lagi, mereka akan 
mengalami kesedihan dan mengalihkan kasih sayang mereka untuk 
orang tua yang masih ada yang tenggelam dalam kesedihan dan 
masalah yang akan imbul dirumah tangga yang sudah tidak lagi 
lengkap anak dapat mereasa ditolak dan tidak diinginkan. Hal itu 
akan menimbulkan ketidaksenangan yang sangat membahayakan 
hubungan dalam suatu keluarga.  
Pada masa awal hidup anak yang kehilangan seorang ibu jauh 
lebih merusak daripada kehilangan seorang ayah. Alasannnya ialah 
bahwa pengasuhan anak kecil dalam hal ini dapat dialihkan kesanak 
saudara, pembantu rumah tangga yang mendidik anak mungkin 
berbeda dari yang digunakan oleh ibu kandung mereka, jarang 
mendapat kan perhatian dan kasih sayang yang sebelumnya di 
rasakan dan di peroleh dari ibu kandung nya sendiri. 
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4. Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual Terhadap Penerimaan Diri  
Single parent yang dapat menerima dirinya dengan status barunya  
akan dapat menyesuaikan dirinya dengan orang lain, mampu berinteraksi 
dengan baik, dan lebih percaya diri dengan keadaan yang lebih baik dan 
berarti, sehingga single parent dapat berinteraksi dengan orang 
disekitarnya dan dapat memberikan sesuatu yang lebih positif untuk 
dirinya dan orang lain karena single parent yang tidak mampu menerima 
keadaan dirinya sendiri sehingga hal itu akan berdampak pada 
permasalahan-permasalahan psikologisnya yang muncul seperti tekanan, 
stres, kecemasan dan bisa menjadi anti-sosial karena status baru yang 
disandangnya sebagai single parent yang masih mempunyai stigma negatif 
dimasyarakat membuat single parent cemas terlebih lagi depresi. 
Sehingga penting dalam pencapaian untuk penerimaan diri pada 
saat baru menyandang status sebagai single parent, supaya dapat 
menerima keadaan dan menjalani dengan lapang dada dan ikhlas, dan 
mampu untuk menjalani kehidupan dimasa depan, dengan adanya pristiwa 
yang single parent alami saat ini bisa menjadi tolak ukur untuk dirinya 
agar dapat memperbaiki diri untuk lebih baik kedepannya agar tidak lagi 
terulang dimasa yang akan datang  
Dengan Bimbingan mental spiritual dapat membantu individu agar 
dapat mengembangkan potensinya atau fitrah beragama yang dimilikinnya 
secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang sudah 
terkandung di dalam Al-Qur’an dan Hadits rasulullah ke dalam dirinya 
untuk mengubah dan memperbaiki pikiran, tingkah laku, emosi, dengan 
perasaan itu akan mengubah tingkah laku individu tersebut.  Sehingga 
dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadits, 
apabila internalisasi nilai-nilai yang terkandung didalam Al-Qur’an dan 
hadits telah tercapai dan fitrah beragama itu berkembang secara optimal 
maka individu dapat menciptakan hubungan yang baik dengan Allah 
SWT, manusia, dan alam semesta sebagai manifestasi dari peranannya 
sebagai khalifah dimuka bumi yang juga berfungsi untuk mengabdi 




B. Kajian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Shoimah  yang berjudul tentang  
“Efektifitas Penerapan Bimbingan Mental Spiritual ( Studi Kasus 
pada Pasien Eks Psikotik di UPT Rehabilitasi Sosial Kediri ”. 
Kesimpulan dari skrispsi Umi Shoimah adalah penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui severapa efektif penerapan bimbingan mental spiritual 
pada penderita Eks Psikotik. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
Kuantitatif dengan metode komunikasi secara langsung dan komunikasi 
tidak langsung. Dalam penelitian ini sebagai bahan informasi dan evaluasi 
bimbingan mental spiritual untuk mengetahui dampak dari bimbingan 
pada klien sehingga bisa dijadikan pedoman untuk merevisi atau 
meingkatkan keefektifitasan bimbingan mental spiritual di UPT 
Rehabilitasi Sosial Kediri. Hasil penelitian ini adalah terdapatnya 
penetapan bimbingan mental spiritual pada pasien Eks Psikotik  , ternyata 
penentapan bimbingan mental spiritual efektif untuk pasien Eks Psikotik. 
Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Umi Shoimah dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah membahas tentang 
bimbingan mental spiritual. Perbedaan yang dilakukan oleh penulis lebih 
kepada pengaruh bimbingan mental spiritual terhadap penerimaan diri 
pada single parent sehingga lebih mendasari pengaruhnya dibanding 
efektifitasnya.   
2. Penelitian yang dilakukan oleh Desinta Dwi Mawarni yang berjudul 
tentang “Hubungan Konsep Diri Dengan Penerimaan diri Penyandang 
Disabilitas Daksa di Sehati Sukoharjo ”. Kesimpulan dari skripsi 
Desinta Dwi Mawarni adalah penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya hubungan konsep diri dengan penerimaan diri individu 
penyandang disabilitas daksa di sehati sukoharjo. Jenis peneltian ini adalah 
deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Dalam 
penelitian ini memberikan gambaran secara mendalam khususnya 
mengenai konsep diri dan penerimaan diri pada individu penyandang 
disabilitas daksa. Hasil penelitian ini adalah  adanya hubungan yang positif 
konsep diri dengan penerimaan diri dinyatakan diterima, dengan kata lain 




penerimaan diri, semakin tinggi konsep diri maka akan semakin tinggi 
pula penerimaa diri penyandang disabilitas daksa disehati sukoharjo.  
Persamaan dari penelitia yang dilakukan oleh Desinta Dwi Mawarni 
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah membahas tentang 
penerimaan diri. Perbedaan yang dilakukan oleh penulis lebih kepada 
single parent yang memiliki fisik bagus akan tetapi memiliki gangguan 
mental dan membutuhkan bimbingan mental spiritual. 
 Relevansi dengan penelitian ini adalah dimana penelitian terdahulu 
membahas mengenai Bimbingan Mental Spiritual dengan Penerimaan 
Diri. 
 
C. Definisi Konsepsional dan Operasional Variabel 
Sesuai dengan masalah penelitian ini, yang akan diteliti adalah 
Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual Terhadap Penerimaan Diri di 
Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi, kerangka teoritis 
diatas penulis melanjutkan ke konsep oprasioanal didapatkan indikator-
indikator sebagai berikut : 
1. Definisi Konsepsional 
Menurut sakaran, oprasional adalah sebuah konsep variable agar dapat 




2. Oprasioanal Variabel 
Untuk mengetahui Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual variable (X),  
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Kisi-kisi Instrumen Bimbingan Mental Spiritual 
 




1. Kesadaran  a. Aturan-aturan 
b. Hidup 
c. bermasyarakat  
2. ketenangan a. jiwa 
b. hati 
c. hidup 
3. disiplin a. tanggung jawab 
b. sosial 
4. tujuan hidup a. jelas 
b. baik 
c. tidak melanggar 
5.  prilaku negatif a. Melanggar aturan 
agama 
b. Melanggar Sosial 
masyarakat 
c. Melanggar lingkungan 
sekitar 
 
Selanjutnya untuk mengetahui Penerimaan Diri variable (Y) pada 
single parent menggunakan bimbingan mental spiritul 
Tabel 2.2 
Kisi-Kisi Penerimaan Diri 
 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Penerimaan Diri 
( Variabel Y) 
1. Pemahaman diri a. Kemampuan 
b. Ketidak mampuan 
c. Mengenali diri 
d. Menerima diri  















5. sikap  a. menyenangkan 






Merupakan jawaban peneliti terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan serta masih perlu di uji kebenarannya (hipotesis diuji, bukan 
dibuktikan kebenarannya). Namun dengan kata lain hipotesis adalah jawaban 
sementara dari peneliti terhadap pertanyaan penelitinya sendiri. 
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Untuk menjawab hipotesis, penulis melakukan hasil uji persial (uji t) 
yang berdasarkan judul Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual Terhadap 
Penerimaan Diri di Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 
Adapun dengan menggunakan rumusan Hipotesis sebagai berikut: 
1. (Ha) Terdapat Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual Terhadap 
Penerimaan Diri di Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan 
Singingi  
2. (Ho) Tidak ada Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual Terhadap 
Penerimaan Diri di Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan 
Singingi 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang  digunakan dalam  penelitan  ini adalah 
penelitian kuantitatif. Sedangkan pendekatan yang digunakan oleh peneliti 
dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif , deskriptif adalah yang 
menggambarkan  sesuatu hal seperti keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, 
kegiatan, dan lainnya dengan demikian demikian maksud dari penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian, sedangkan kuantitatif sesuai dengan namanya,  banyak dituntut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan dari hasilnya intinya penelitian yang ditinjau hanya 
dari kegunaan angka-angka.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten 
Kuantan Singingi. Tentang Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual terhadap 
Penerimaan Diri Pada Single Parent, lokasi ini dipilih terkait fenomena yang 
ditemui dilapangan dengan studi yang menjadi pokok bahasa bagi peneliti. 
Disamping itu juga pertimbangan tenaga biaya dan waktu. Secara menyeluruh 
dilihat dari aspek kelayakan penelitian objek ini cukup memenuhi persyaratan 
penelitian untuk diteliti. 
Adapun waktu pelaksanaan tersebut yaitu dilakukan selama 1 bulan 
terhitung mulai bulan November 2020. Adapun jadwal pembuatan laporan 
akhir adalah sebagai berikut: 
Pembuatan Proposal Penulisan  : Mei 2020 – Juni 2020 
Perbaikan Proposal   : Juni 2020 
Seminar Proposal    : Juni 2020 
Penyusunan Instrumen Penulisan : Juni 2020 – Oktober 2020 
Pengumpulan Data   : November 2020 
Pembuatan Laporan   : Desember 2020 




C. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah single parent dan yang 
menjadi subjek penelitian ini Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual Terhadap 
Penerimaan Diri Pada Single Parent. 
 
D. Populasi dan Sempel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah keseluruhan objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
26
 
Populasi dari penelitian ini adalah single parent di kecamatan singingi 
hilir kabupaten kuantan singingi yang berjumlah 25 single parent, dimana 
single parent ini dari 3 desa yaitu : Simpang Raya, Sungai Buluh, Muara 
Bahan. 
2. Sampel 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan jika jumlah populasi relative 
kecil, istilah lain sampling jenuh adalah sensus, dimana seluruh anggota 
populasi dijadikan sebagai sampel yaitu 25 orang karena single parent 
yang dipilih sebagai sempel yaitu singleparent yang cerai hidup atau cerai 
karena ada sesuatu masalah dalam rumah tangga sehingga memilih cerai 
sebagai solusi akhir. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini didapat dengan teknik 
pengambilan sampel (teknik sampling) Nonprobability Sampling dengan 
sampling jenuh. Peneliti menggunakan teknik sampling ini karena jumlah 
sampel sebanyak 25 orang. Sampling jenuh dilakukan bila populasinya 
kurang dari 30 orang.
27
 Peneliti menggunakan teknik Non Probability 
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Sampling yang dipilih yaitu dengan Sampling Jenuh (sensus) yaitu metode 
penarikan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer diperoleh dengan menggunakan metode memberikan angket kepada 
responden secara langsung. Teknik yang digunakan oleh penulis dalam 
pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Angket atau Kuesioner 
Angket merupakan alat pengumpulan data dalam bentuk-bentuk daftar 
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang 
diberi angket tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan 
, peneliti dapat menghimpun data yang relevan dengan tujuan penelitian dan 
memiliki tingkat rehabilitas serta validitasnya yang tinggi.28  Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini skala likert yaitu skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
suatu objek atau fenomena tertentu. Skala likert memiliki dua bentuk 
pernyataan yaitu pernyataan positif dan negatif. 
Untuk pernyataan positif, masing-masing kategori jawaban diberi skor 
sebagai berikut: 
a) Sangat Setuju (SS)   = diberi skor 5 
b) Setuju (S)    =diberi skor 4 
c) Kurang Setuju (KS)   =diberi skor 3 
d) Tidak Setuju (TS)   =diberi skor 2 
e) Sangat Tidak Setuju (STS)  =diberi skor 1 
Untuk pernyataan negatif, masing-masing kategori jawaban diberi skor 
sebagai berikut: 
a) Sangat Setuju (SS)   =diberi skor 1 
b) Setuju (S)    =diberi skor 2 
c) Kurang Setuju (KS)   =diberi skor 3 
                                                             
28




d) Tidak Setuju (TS)   =diberi skor 4 
e) Sangat Tidak Setuju   =diberi skor 5. 
b. Observasi  
Observasi adalah suatu kegiatan melihat atau memperlihatkan 
sesuatu dengan mempergunakan indera mata atau penglihatan sebagai alat 
utama dalam prosesnya, dengan tujuan untuk mendapatkan data atau 
informasi tentang suatu fenomena atau masalah sehingga diperoleh 
pemahaman terhadap permasalahan atau fenomena yang ditangkap. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 




F. Uji Instrument 
Peneliti harus menguji coba instrument untuk mendapatkan validitas 
dan reliabilitas instrument yang tinggi. Ketepatan dan kehandalan instrument 
dalam mengukur variable-variabel penelitian akan memutuskan hasil penelitian 
yang baik. 
1) Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument. Sebuah instrument dikatakan 
valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana 




Untuk mengukur validitas digunakan analisis faktor yakni 
mengkorelasikan skor item instrument dan skor totalnya dengan bantuan 
program SPSS 17.0 for Windows.  
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Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada output SPSS, 
yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai table. Apabila 
nilai hitung lebih besar dari nilai table maka dapat dikatakan item tersebut 
valid, sebali knya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai table maka 
disimpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu diganti atau 
digugurkan. Dengan rumus sebagai berikut: 
1. Jika r hitung > dari r tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak maka 
dinyatakan  valid 
2. Jika r hitung < dari r tabel maka Ha ditolak dan Ho diterimamaka 
dinyatakan tidak valid  
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup 
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrument tersebut sudah baik. Instrument yang sudah dapat dipercaya, 
yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Instrument 
dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut menunjukkan hasil yang konsisten, 
sehingga instrument tersebut dapat digunakan secara aman karena dapat 
bekerja dengan baik pada waktu dan kondisi yang berbeda. Dengan rumus: 
1. Jika Cronbach’s alpha > 0.05 maka raliabel 
2. Jika Cronbach’s alpha < 0.05 maka tidak raliabel 
Uji reliabilitas instrument dalam penelitian ini dengan bantuan program 
SPSS 17.0 for windows. 
3)  Regresi Linier  
Analisis regresi linier digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel 
terkait atau (dependent) dapat diprediksikan melalui variabel bebas atau 
(independent) dan analisis regresi dapat digunakan untuk kebijakan apakah 






G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian merupakan suatu kegiatan yang sangat 
penting dan memerukan ketelitian dari peneliti, pada prinsipnya pengolahan 
data atau analisis data ini ada dua cara yaitu tergantung dari datanya : 
a. Analisis nonstatistik dan 
b. Analisis statistik  
Analisis nonstatistik biasanya digunakan terhadap data yang kualitatif, 
sedangkan analisis statistik diambil dari data yang bersifat kuantitatif model 
analisis yang digunakan harus relevan dengan jenis data yang akan dianalisis, 
tujuan penelitian, hipotesis yang akan diuji, serta rancangan penelitiannya. 
Setiap jenis, model, atau rumus statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data harus berdasarkan adanya asumsi-asumsi yang harus dipenuhi. 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan peneliti untuk 
menganalisis data untuk mengetahui apakah diantara variabel X yaitu 
Bimbingan Mental Spiritual dengan variabel Y yaitu Penerimaan Diri  adalah 
kuantitatif yang dapat memperlihatkan hubungan satu dengan yang lainnya. 
Untuk menganalisis data disini penulis menggunakan bantuan 
perangkat komputer yaitu melalui program SPSS ( Statistical Product and 
service solutios ) versi 20.0 for windows. Untuk mengetahui pengaruh 
bimbingan mental spiritual terhadap penerimaan diri pada single parent 
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1. Profil Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 
A. Letak Geografis  
Kecamatan Singingi Hilir merupakan pemekaran dari Kecamatan 
Singingi yang dibentuk melalui Peraturan Daerah Kabupaten Kuantan 
Singingi Nomor 16 Tahun 2002. Dan diresmikan sebagai daerah otonom 
pada tanggal 24 April 2002 yang terdiri 12 Desa, masing-masing adalah 
desa Koto Baru ( Ibu Kota Kecamatan), Petai, Sungai Paku, Tanjung Pauh, 
Suka Maju, Beringin Jaya, Bukit Raya, Suka Damai, Muara Bahan, 
Sumber Jaya, Sungai Buluh dan Simpang Raya. 
 
  Luas wilayah Kecamatan Singingi Hilir adalah 1.244,42 KM2  




a. Sebelah Barat berbatasan dengan Propinsi Sumatera Barat 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Logas Tanah Darat 
c. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kampar 
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Singingi 
 Jarak dari ibukota kecamatan ke ibukota kabupaten dan ibu kota 
propinsi adalah sebagai berikut : 
a. Jarak ke Ibukota Kabupaten (Teluk Kuantan) :  66 Km 
b. Lama Jarak Tempuh                                    :  1 Jam 
c. Jarak ke Ibu Kota Propinsi (Pekanbaru)                :  100  Km 
d. Lama Jarak Tempuh                                  :  2,5 Jam 
 Kecamatan Singingi Hilir umumnya beriklim tropis dengan suhu 








 Celcius, dengan 
curah hujan berkisar antara 43 s/d 377 
mm
 / tahun yang dipengaruhi 
musim kemarau dan musim hujan setiap tahunnya. Dan sungai besar yang 
mengalir di Kecamatan Singingi Hilir adalah Sungai Singingi yang 
bermuara di Sungai Kampar Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. 
Selain itu diwilayah ini juga dialiri oleh anak-anak sungai yang ada 
disetiap desa terutama desa tempatan. 
 Secara umum keadaan tofografi di Kecamatan Singingi Hilir 
didominasi oleh lahan yang bergelombang dan umumnya berlokasi 
didaerah perbukitan sedangkan lahan datar terletak disekitar sungai 
Singingi. Dari aspek hidrologi, pada umumnya potensi air tanah banyak 
ditemukan endapan permukaan karena batuannya belum terkonsilidasi 
dengan baik.Keterdapatan air tanah diwilayah ini ada tiga zona, meliputi : 
a. Zona keterdapatan air tinggi sampai sedang yang terletak disekitar 
aliran sungai Singingi. 
b. Zona keterdapatan air sedang, yaitu terletak disebelah barat sungai 
Singingi. 
c. Zona daerah air tanah langka , yang terletak disebagian besar 




  Untuk jenis tanah yang ada diwilayah ini adalah berjenis Podsolid 
Merah Kuning dengan kemasaman tanah (ph) antara 5,5 – 6,0. Mengenai 
kawasan lindung yang ada di Kecamatan Singingi Hilir adalah sebagai 
berikut : 
a. Hutan Lindung, yang terletak didaerah barat dan timur wilayah 
Kecamatan Singingi Hilir atau disekitar daerah perbukitan. 
b. Kawasan cagar alam dan margasatwa, yang terletak di daerah barat 
wilayah Kecamatan Singingi Hilir. 
Kawasn perlindungan setempat yang meliputi : 
a. Kawasan Sempadan Sungai, yaitu kawasan sepanjang kiri kanan 
sungai dengan radius sekurang-kurangnya 100 m untuk sungai 
besar dan 50m di kri dan kanan anak sungai yang berada di luar 
permukiman. 
b. Kawasan sekitar mata air, yaitu kawasan sekitar mata air dengan 
jari-jari sekurang-kurangnya 200 m dari sumber air. 
Kemudian kawasan rawan bencana di Kecamatan Singingi Hilir terbagi 
atas 3 kawasan : 
a. Kawasan potensi gempa: pada daerah ini getaran dapat dirasakan 
oleh banyak orang didalam rumah, namun tidak membawa 
kerugian secara nyata oleh sebab itu daerah ini relatif aman dari 
gempa tektonik dan vulkanik. 
b. Kawasan rawan banjir, potensi banjir diperkirakan terdapat pada 
daerah sepanjang sungai Singingi karena morfologinya relatif datar. 
c. Kawasan rawan longsor atau gerakan tanah, potensi longsor atau 
gerakan tanah lainnya diperkirakan terdapat pada daerah dimana 
kemiringan lapisan atau kemiringan lapisan foliasi sejajar dengan 
kemiringan lereng. 
Mengenai status tanah di Kecamatan Singingi Hilir terdiri dari : 
a. Tanah negara, yaitu tanah milik negara yang belum dikenakan 




didaerah sekitar sungai Singingi dan di sekitar jalan utama/arteri di 
Kecamatan Singingi Hilir. 
b. Sertifikat Hak Milik (SHM), status tanah  ini umumnya terletak 
didaerah permukiman di sepanjang jalan arteri dan di kawasan 
permukiman di Kecamatan Singingi Hilir. 
c. Hak Guna Usaha (HGU), status tanah ini umumnya terletak di 
daerah perkebunan dan hutan. Pemilik status tanah Hak Guna 
Usaha (HGU) ini umumnya juga memiliki surat Hak Penguasaan 
Hutan (HPH).  
 Jenis status tanah yang mendominasi di Kecamatan Singingi Hilir 
adalah status tanah Hak Guna Usaha (HGU) ,kondisi ini cukup 
mengkawatirkan karena berpotensi dapat mengganggu proses penataan 
ruang dan pengembangan kota di Kecamatan Singingi Hilir. 
Selanjutnya penggunaan lahan diwilayah ini meliputi kawasan 
terbangun berupa perumahan/pemukiman, bangunan untuk industri dan 
perkantoran/pertokoan.Selain itu terdapat juga penggunaan lahan tidak 
terbangun meliputi ladang, kebun, kolam, padang rumput, pengembalaan, 
perkebunan, hutan rakyat maupun lahan yang tidak diusahakan lainnya. 
 
B. Data Monografi 
a. Penduduk Berdasarkan KK, Luas Wilayah, dan jumlah Rt, Rw Pada 
Tiap Desa di Wilayah Kecamatan Singingi Hilir 
Adapun jumlah penduduk, jumlah KK, luas wilayah serta 
jumlah RT dan RW pada masing-masing desa-desa dalam wilayah 






Jumlah Penduduk, KK, Luas Wilayah, dan Jumlah RT, RW 
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     3.202 
1779 
1.890 
    4.147 
7.548 
Total 1.530,97 208 71 9.715 22.219 19.732 41.951 
 
Berdasarkan tabel diatas, jumlah kepadatan penduduk yang 
tertinggi yaitu desa Suka Maju dan desa Sungai Buluh,  sedangkan 
kepadatan penduduk yang terendah adalah di desa Suka Damai dan 
desa Bukit Raya. Namun setiap bulannya jumlah penduduk diwilayah 
Kecamatan Singingi Hilir selalu mengalami mobilitas yang cukup 
signifikan, dimana hal ini disebabkan karena banyaknya penduduk 
luar yang datang dan menetap diwilayah ini karena alasan pekerjaan 
atau alasan lainnya. 
b. Penduduk Berdasarkan Penganut Agama  
Komposisi penduduk menurut penganut agama di wilayah 






Banyaknya Penduduk Penganut Agama Menurut 







Islam Kristen Katolik Lainnya 










































































Total 36.479 1.729 90 - 
 
 
C. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi Tata Kerja Kecamatan Singingi Hilir berdasarkan 
Perda Kabupaten Kuantan Singingi Nomor: 6 Tahun 2008 dengan pengisian 















Gambar  4.1 
STRUKTUR ORGANISASI TATA KERJA 








PERDA NO 6 TH 2008 C A M A T 
RISMAN ALI,SE, M.Si 
SEKRETARIS KECAMATAN 
YASRI ANWAR, S.Pd, M.H 
D 


























A. Kesimpulan  
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa  
Adanya pengaruh bimbingan mental spiritual terhadap penerimaan diri 
pada single parent dikecamatan singingi hilir, setelah dilihat dari hasil 
penelitian ini ternyata penerimaan diri pada single parent kurang sesuai 
dengan pandangan peneliti saat melihat fenomena yang terjadi di kecamatan 
singingi hilir tersebut sebelum penelitian dilakukan ada beberapa single 
parent yang berat menerima diri nya dengan status barunya karena harus 
menjadi ayah sekaligus ibu untuk anak-anaknya dan mendapat pandangan 
negatif dari beberapa masyarakat, tapi ternyata mayoritas pada single parent 
dapat menerima dirinya dengan ikhlas dan dapat menjalani kehidupan dengan 
baik, sehingga menjadi dorongan pada single parent lainnya dan percaya 
dirinya bisa menjalani dengan baik seperti single parent lainnya. 
Sehingga ketika peneliti melihat pengaruh bimbingan mental spiritual 
terhadap penerimaan diri dikatakan kuat dikarenakan dari hasil pengolahan 
data SPSS 17.0 for window yaitu hasil yang diperoleh tingkat signifikan (α = 
0,05) untuk uji dua pihak 
Df=dk = N – 2 
       = 25 – 2 
       = 23  
       = -1,714 
Sehingga didapat ttabel -1,714 
Ternyata nilai thitung ≥ ttabel atau 0.839 ≥ -1,714 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima artinya signifikan. Hasil yang didapat signifikan dan artinya 








B. Saran  
Melalui penelitian ini penulis ingin memberikan saran yang berhubungan 
pengaruh bimbingan mental spiritual terhadap penerimaan diri pada single 
parent di kecamatan singingi hilir sebagai berikut:  
1. Kepada para dosen pembimbing di jurusan bimbingan konseling islam 
agar mengemban amanah sebagai dosen pembimbing dengan penuh 
tanggung jawab. 
2. Kepada para single parent di kecamatan singingi hilir agar dapat menerima 
diri dengan status sebagai single parent dengan baik dan ikhlas. 
3. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti faktor-faktor lain yang 
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IDENTITAS DIRI  
1. Nama/inisial  : 
2. Jenis Kelamin  : 
3. Usia     : 
4. Agama    : 
 
PETUNJUK UMUM PENGISIAN SKALA (X) DAN SKALA (Y) 
Berikut ini adalah sejumlah pernyataan-pernyataan dan pada setiap 
pernyataan terdapat lima pilihan jawaban. Berikut tanya (√) pada kotak pilihan 
yang anda anggap paling sesuai menggambarkan diri anda. 
Pilihan jawaban adalah : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang anda 
pilih adalah benar, asalkan anda menjawab dengan jujur, kerahasiaan identitas dan 
jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu setelah mengerjakan diperiksa 
kembali agar jangan sampai ada nomor yang terlewatkan untuk dijawab. 
 
Pernyataan Variabel Bimbingan Mental Spiritual (X) 
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1 
Saya lebih tenang setelah melakukan 
ibadah   
    
2 
Saya senang saat mengikuti perintah-
perintah atau aturan-aturan dalam agama 
     
3 
Saya dapat hidup dengan baik sebagai 
single parent 
    
4 
Saya tidak dapat menjalani hidup dengan 
tenang sebagai single parent  
    
5 
Saya malu menyandang status sebagai 
single parent  
    
6 
Saya dapat menerima dengan ikhlas 
sebagai single parent 
    
7 
Saya tidak sakit hati hidup sebagai single 
parent 
    
8 
Saya lebih tenang hidup sebagai single 
parent 






Saya ikhlas menerima tanggung jawab 
sebagai single parent 
    
10 
Saya berat menerima tanggung jawab 
sebagai single parent 
    
11 
Saya memulai bersosialisasi kepada 
masayakarat dengan status baru saya 
sebagai single parent 
    
12 
Saya lebih disiplin dalam menjalani 
kehidupan dilingkungan masyarakat 
    
13 
Saya memiliki tujuan hidup yang jelas saat 
menjadi single parent 
    
14 
Saya tidak dapat memikirkan masa depan 
setelah menjadi single parent 
    
15 
Saya tidak melanggar aturan dimasyarakat 
setelah menjadi single parent 
    
16 
 Saya lebih baik saat tidak melanggar 
aturan agama  
    
17 
Saya bersalah saat melakukan perilaku 
negatif dimasyarakat 
    
18 
Saya malu saat berbuat yang tidak baik di 
masyarakat 
    
19 
Saya tenang saat tidak melakukan 
kesalahan di lingkungan masyarakat  
    
20 
Saya tidak dapat beradaptasi dengan 
masyarakat setalah menjadi single parent  
    
 
 
Pernyataan Variabel Penerimaan Diri (Y) 
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1. Saya mampu membahagiakan diri sendiri 
selama menjadi single parent 
    
2. Saya tidak mampu hidup sendiri selama 
menjadi single parent 
    
3. Saya lebih mengenali diri sendiri setelah 
menjadi single parent 
    
4. Saya tidak memahami diri sendiri setelah 
menjadi single paent 
    
5. Saya dapat menyayangi diri sendiri agar 
mampu mengenali diri sendiri 
    
6. Saya mendapat dukungan positif dari 
lingkungan tempat tinggal setelah menjadi 
single parent 
    
7. Saya memiliki kesempatan untuk 
berkembang dilingkungan setelah menjadi 





8. Saya mencapai penerimaan diri pada diri 
sendiri dari lingkungan sekitar 
    
9. Saya dapat menentukan kemauan diri 
sendiri setelah menjadi single parent 
    
10. Saya tidak dapat memahami apa yang 
diinginkan diri sendiri setelah menjadi 
single parent  
    
11. Saya mampu menjalani hidup sebagai 
single parent 
    
12. Saya tidak memiliki tujuan yang jelas 
setelah menjadi single parent 
    
13. Saya lebih senang dalam menerima diri 
sebagai single parent 
    
14. Saya tertekan setelah menjadi single parent      
15. Saya terbebani dengan status single parent      
16. Saya tidak dapat mengendalikan diri 
setelah menjadi single parent   
    
17. Saya tidak dapat menyeimbangkan diri 
dengan  lingkungan masyarakat  
    
18. Saya merasa senang dapat diterima di 
lingkungan masyarakat dengan status 
sebagai single parent 
    
19. Saya selalu mengikuti aturan di lingkungan 
masyarakat 
    
20. Saya terbebani dengan aturan-aturan 
dimasyarakat 








Skor Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual terhadap Penerimaan Diri pada Single Parent di Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten 
Kuantan Singingi 
Bimbingan Mental Spiritual ( X ) 
Res  Jumlah Item  
No  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Total  
1 5 5 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 74 
2 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 70 
3 5 5 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 73 
4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 71 
5 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 71 
6 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 70 
7 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 70 
8 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 70 
9 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 70 
10 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 70 
11 5 5 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 72 
12 5 5 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 72 
13 5 5 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 74 
14 5 5 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 74 
15 5 4 4 2 1 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 69 
16 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 71 
17 5 5 4 2 2 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 70 
18 5 5 4 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 70 
19 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 5 2 4 4 4 4 4 2 72 





21 5 5 4 2 1 5 5 4 4 2 3 4 4 2 4 5 4 4 4 2 73 
22 5 5 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 5 3 79 
23 5 4 4 2 1 5 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 5 2 71 
24 5 5 5 2 2 5 5 5 5 2 4 4 5 2 5 5 4 4 5 1 80 
25 5 5 5 2 1 5 5 5 5 2 5 5 5 2 5 5 5 5 5 1 83 
 
Penerimaan Diri ( Y ) 
Res  Jumlah Item  
No  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Total  
1 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 1 2 1 5 4 2 61 
2 5 2 4 2 5 4 4 4 5 3 4 2 5 1 2 2 2 5 5 2 71 
3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 69 
4 5 2 5 2 5 5 5 5 5 2 4 2 4 2 1 1 1 4 5 1 66 
5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 2 5 2 5 2 2 2 2 5 5 1 70 
6 5 2 5 2 4 4 4 5 5 2 4 2 4 2 1 2 1 4 4 1 63 
7 5 2 5 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 4 2 64 
8 5 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 4 2 63 
9 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 4 2 62 
10 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 4 2 62 
11 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 4 2 62 
12 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 4 2 64 
13 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 4 2 64 
14 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 4 2 64 
15 5 2 5 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 4 2 65 
16 5 2 5 2 5 4 4 5 5 2 4 2 4 2 2 2 2 4 4 2 67 
17 5 3 5 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 2 2 4 4 2 68 
18 4 2 4 2 5 4 4 4 4 2 4 2 3 2 2 2 2 4 4 2 62 
19 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 5 2 2 2 2 4 4 2 63 
20 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 3 2 2 4 4 2 65 




22 4 2 4 3 4 4 4 5 5 2 5 2 4 2 2 2 1 4 4 2 65 
23 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 1 4 1 1 1 1 4 4 2 57 
24 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 70 







   
 
HASIL ANALISIS UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
Uji Validitas Variabel (X) Bimbingan Mental Spiritual 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 25 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 25 100.0 





Cronbach's Alpha Part 1 Value .493 
N of Items 10
a
 
Part 2 Value .772 
N of Items 10
b
 
 Total N of Items 20 
 Correlation Between Forms .553 
Spearman-Brown Coefficient  Equal Length .713 
Unequal Length .713 
 Guttman Split-Half 
Coefficient 
.712 
a. The items are: No.1, No.2, No.3, No.4, No.5, No.6, No.7, No.8, No.9, No.10. 











Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
No.1 67.88 10.610 .353 .745 
No.2 67.96 10.207 .474 .734 
No.3 68.40 10.583 .749 .727 
No.4 70.16 12.223 -.132 .784 
No.5 70.52 12.677 -.249 .799 
No.6 68.32 10.727 .466 .738 
No.7 68.60 9.750 .382 .748 
No.8 68.48 10.677 .437 .739 
No.9 68.40 10.583 .749 .727 
No.10 70.32 11.977 -.058 .778 
No.11 68.56 11.007 .232 .756 
No.12 68.44 11.173 .596 .741 
No.13 68.32 10.643 .502 .735 
No.14 70.40 11.417 .276 .751 
No.15 68.40 10.583 .749 .727 
No.16 68.32 10.060 .763 .717 
No.17 68.40 10.667 .700 .730 
No.18 68.40 10.667 .700 .730 
No.19 68.32 10.227 .687 .722 




r hitung r tabel =0.3961 
α = 0.05: d=n-2 
Keputusan 
No.1 0.353 >0.3961 Valid 
No.2 0.474 >0.3961 Valid 
No.3 0.749 >0.3961 Valid 
No.4 -0.132 <0.3961 Tidak Valid 
No.5 - 0.249 <0.3961 Tidak Valid 
No.6 0.466 >0.3961 Valid 
No.7 0.382 >0.3961 Valid 




No.9 0.749 >0.3961 Valid 
No.10 - 0.058 <0.3961 Tidak Valid 
No.11 0.232 >0.3961 Valid 
No.12 0.596 >0.3961 Valid 
No.13 0.502 >0.3961 Valid 
No.14 0.276 >0.3961 Valid 
No.15 0.749 >0.3961 Valid 
No.16 0.763 >0.3961 Valid 
No.17 0.700 >0.3961 Valid 
No.18 0.700 >0.3961 Valid 
No.19 0.687 >0.3961 Valid 
No.20 - 0.475 <0.3961 Tidak Valid 
 
 
Uji Validitas Variabel (Y) Pennerimaan Diri  
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 24 96.0 
Excluded
a
 1 4.0 
Total 25 100.0 









Cronbach's Alpha Part 1 Value .514 
N of Items 10
a
 
Part 2 Value .670 
N of Items 10
b
 
 Total N of Items 20 
 Correlation Between Forms .143 
Spearman-Brown Coefficient  Equal Length .250 
Unequal Length .650 
 Guttman Split-Half Coefficient .650 
a. The items are: No.1, No.2, No.3, No.4, No.5, No.6, No.7, No.8, No.9, No.10. 





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
No.1 60.12 8.288 .292 .603 
No.2 62.29 9.085 .007 .646 
No.3 60.29 8.563 .175 .621 
No.4 62.17 9.101 -.033 .663 
No.5 60.33 8.754 .125 .628 
No.6 60.46 8.868 .263 .612 
No.7 60.46 8.868 .263 .612 
No.8 60.37 8.679 .252 .610 
No.9 60.33 8.406 .337 .599 
No.10 62.42 8.428 .432 .593 
No.11 60.42 8.949 .161 .620 
No.12 62.50 8.087 .576 .576 
No.13 60.50 8.783 .142 .624 
No.14 62.54 8.346 .361 .596 
No.15 62.54 8.085 .359 .593 
No.16 62.50 8.174 .377 .592 
No.17 62.62 7.984 .405 .586 
No.18 60.42 9.036 .118 .624 
No.19 60.42 8.601 .340 .602 








r hitung r tabel =0.3961 
α = 0.05: d=n-2 
Keputusan 
No.1 0.292 >0.3961 Valid 
No.2 0.007 >0.3961 Valid 
No.3 0.175 >0.3961 Valid 
No.4 -0.033 <0.3961 Tidak Valid 
No.5 0.125 >0.3961 Valid 
No.6 0.263 >0.3961 Valid 
No.7 0.263 >0.3961 Valid 
No.8 0.252 >0.3961 Valid 
No.9 0.337 >0.3961 Valid 
No.10 0.432 >0.3961 Valid 
No.11 0.161 >0.3961 Valid 
No.12 0.576 >0.3961 Valid 
No.13 0.142 >0.3961 Valid 
No.14 0.361 >0.3961 Valid 
No.15 0.359 >0.3961 Valid 
No.16 0.377 >0.3961 Valid 
No.17 0.405 >0.3961 Valid 
No.18 0.118 >0.3961 Valid 
No.19 0.340 >0.3961 Valid 
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